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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL 

SERTA UJI ANTIOKSIDAN EKSTRAK BERTINGKAT 

RANTING Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. 

 

SITI SAUDAH ROHMAT 

1804015288 

 

Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. merupakan tumbuhan dari genus 

Tetracera, famili Dilleniaceae. Tumbuhan ini mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan ekstrak 

bertingkat ranting Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. Proses ekstraksi 

bertingkat ranting Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. menggunakan 

metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE). Penetapan kadar total fenolik 

tertinggi menggunakan metode Folin-Ciocalteu yaitu sebesar 233,751 mgGAE/g 

oleh ekstrak etanol 96%. Penetapan kadar total flavonoid tertinggi menggunakan 

metode kolorimetri AlCl3 yaitu sebesar 63,138 mgQE/g oleh ekstrak etil asetat. 

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode Ferric Reducing Antioxidant 

Power (FRAP) ekstrak potensial dihasilkan oleh ekstrak etanol 96% dengan nilai 

FeEAC sebesar 2227,926 Mol/g dengan membandingkan aktivitas antioksidan 

kuersetin yaitu sebesar 13600 Mol/g. Berdasarkan hasil yang didapatkan, ekstrak 

etil asetat dan etanol 96% ranting Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. 

merupakan ekstrak yang paling berpotensial. 

 

Kata Kunci: Tetracera indica, Fenolik, Flavonoid, Antioksidan, FRAP.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Metabolit sekunder mempunyai beragam peran dalam seluruh siklus hidup 

tumbuhan. Peran tersebut dapat dikelompokan sebagai perantara korelasi 

tumbuhan dengan lingkungannya, seperti hubungan antara tumbuhan-

mikroorganisme, tumbuhan-serangga, dan korelasi antara tumbuhan untuk 

penyerbukan (Joana Gil-Chávez et al., 2013). Senyawa metabolit sekunder 

diantaranya ada fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid dan 

steroid. Salah satu aktivitas senyawa fenol dan flavonoid adalah kemampuannya 

yang baik untuk menangkap radikal bebas dan menghambat oksidasi lipid, 

sehingga senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai antioksidan (Pokorny et al., 

2001). 

Antioksidan mempunyai kemampuan untuk menghambat atau menunda 

proses oksidatif dengan menghalangi inisiasi dan propagasi reaksi berantai 

pengoksidasi (Shah & Modi, 2015). Radikal bebas dengan jumlah yang normal 

bermanfaat untuk tubuh seperti melawan inflamasi, mematikan bakteri dan 

mengontrol tonus otot polos dan organ lainnya. Namun dengan jumlah yang 

berlebih, radikal bebas dapat menyebabkan stress oksidatif yang akhirnya 

mengakibatkan rusaknya oksidatif dari sel, jaringan, sampai ke organ yang 

memacu penuaan sehingga memicu berbagai macam penyakit (Yuslianti, 2018). 

Ranting Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. mempunyai aktivitas 

penghambatan xantin oksidase sehingga dapat digunakan untuk pengobatan 

rematik dan penyakit inflamasi. Kandungan asam betulinat pada rantingnya, 

memberikan aktivitas biologis seperti penghambatan human immunodeficiency 

virus (HIV), antibakteri, antimalaria, antihelmintik dan penangkal radikal bebas 

(Abdullah et al., 2014). Pada daunnya menunjukkan aktivitas antidiabetes sebagai 

agen antihiperglikemik yang signifikan (Ahmed et al., 2012) (Hasan et al., 2017). 

Selain itu, penelitian rebusan daunnya pada mencit hiperkolesterolemia dapat 

menurunkan kadar kolesterol (Samitra & Rozi, 2017).  

Pada penelitian memperlihatkan bahwa daun Tetracera indica (Christm. & 

Panz.) Merr. mengandung senyawa flavonoid dan fenolik (Ahmed et al., 2012). 
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Buah, kulit ranting, dan rantingnya telah dilakukan isolasi. Pada buah ditemukan 

senyawa isolat kelompok fenolat (Fitrya et al., 2012). Pada kulit ranting, senyawa 

isolat yang didapatkan yaitu β-sitosterol dan asam betulinat (Muharni et al., 

2019). Sedangkan pada daun dan ranting ditemukan senyawa isolat 

monoflavonoid dengan 4 jenis yang berbeda yaitu wogonin, norwogonin, 

kuersetin dan tektokrisin (Hasan et al., 2017) (Alhassan et al., 2019) serta 

daunnya juga ditemukan isolat kaempferol yang merupakan salah satu jenis 

flavonoid dan senyawa 5, 7-dihydroxy flavone-O-8-sulphate (Alhassan et al., 

2019). Senyawa wogonin (5,8-dihidroksi-7-metoksiflavon) juga ditemukan pada 

isolasi ekstrak etil asetat rantingnya (Muharni et al., 2018). 

Ekstraksi menggunakan maserasi pada ranting Tetracera indica (Christm. & 

Panz.) Merr. sudah pernah dilakukan, yaitu dengan ekstraksi bertingkat 

menggunakan pelarut n-Heksan, etil asetat dan etanol. Diperoleh ekstrak n-

Heksan 250 mg, ekstrak etil asetat 3,5 g, dan ekstrak etanol 3,7 g. Selain itu, 

pengujian antioksidan dengan metode DPPH pada ekstrak etil asetat rantingnya 

telah dilakukan, hasil penelitian tersebut menunjukkan rantingnya mempunyai 

aktivitas antioksidan yang kuat dibanding asam askorbat standar (IC50 11,3 g/mL), 

yaitu dengan hasil IC50 8,25 g/mL (Muharni et al., 2018) 

Berdasarkan uraian literatur tersebut, ekstrak bertingkat ranting Tetracera 

indica (Christm. & Panz.) Merr. dengan teknik ekstraksi menggunakan metode 

Ultrasound Assisted Extraction (UAE) belum pernah dilakukan. Metode 

Ultrasound Assisted Extraction (UAE) merupakan salah satu metode ekstraksi 

modern yang mempunyai kelebihan yaitu kemudahan dalam pengerjaan, 

rendemen ekstrak yang didapatkan lebih besar, laju ekstraksi yang cepat sehingga 

tidak banyak waktu yang dibutuhkan untuk proses tersebut dibandingkan metode 

konvensional (Junaidi, 2019). Selanjutnya dilakukan penetapan kadar fenolik dan 

flavonoid total serta pengujian antioksidan dengan metode Ferric Reducing 

Antioxidant Power (FRAP) dengan kontrol positif kuersetin karena metode 

pengujian antioksidan tersebut belum pernah dilakukan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Untuk menarik senyawa fenolik dan flavonoid yang berhubungan dengan 

aktivitas antioksidan, ekstrak bertingkat ranting Tetracera indica (Christm. & 
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Panz.) Merr. yang selanjutnya akan disingkat menjadi EBRTI dengan teknik 

ekstraksi menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE) belum 

pernah dilakukan, oleh sebab itu rumusan masalah antara lain: 

1. Berapa kadar fenolik dan flavonoid total EBRTI yang diekstraksi 

menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE)? 

2. Berapa potensi aktivitas antioksidan EBRTI tersebut dengan pengujian 

antioksidan metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP)? 

3. Manakah ekstrak yang paling berpotensi dari ekstraksi bertingkat 

menggunakan pelarut dengan perbedaan sifat kepolaran? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid total EBRTI yang diekstraksi 

menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE). 

2. Untuk menentukan berapa potensi aktivitas antioksidan EBRTI dengan 

pengujian antioksidan metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP). 

3. Untuk mencari ekstrak yang paling berpotensi dari ekstraksi bertingkat 

menggunakan pelarut dengan perbedaan sifat kepolaran 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan informasi 

terkait dengan penetapan kadar fenolik dan flavonoid total EBRTI dengan teknik 

ekstraksi menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE), aktivitas 

antioksidan menggunakan metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP), 

dan ekstrak yang paling berpotensial dari EBRTI 
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